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Abstract. This research aims to determine the influence of price, product quality and promotion on purchasing 
decisions at Shopee e-commerce. This research uses a quantitative approach with data collection methods 
through primary data, questionnaires and documentation. The population of this research are students at 10 
universities in Jambi City and are Shopee e-commerce users. The total sample was 100 respondents. The sampling 
method uses a purposive sampling technique, namely a sampling technique using certain considerations that are 
in accordance with the researcher's objectives. The test used is multiple linear regression analysis; normality test, 
multicollinearity test and heteroscedasticity test. Test the hypothesis using the F Test and T Test. The results of 
data analysis can be concluded that partially (T test), the price variable (X1) has a significant effect on purchasing 
decisions (Y), the product quality variable (X2) has no effect on purchasing decisions (Y) and the promotion 
variable (X3) has an effect significant to purchasing decisions (Y). Simultaneously (F test) shows that the 
independent variables price, product quality and promotion simultaneously have a positive and significant effect 
on purchasing decisions. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, kualitas produk dan promosi terhadap 
keputusan pembelian di e-commerce shopee. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
pengumpulan data melalui data primer, angket (kuesioner) dan dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah 
mahasiswa pada 10 perguruan tinggi yang terdapat di Kota Jambi dan merupakan pengguna e-commerce shopee. 
Jumlah sampel sebanyak 100 responden. Metode penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel menggunakan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan peneliti. Uji yang 
digunakan yaitu analisis regresi liniear berganda; uji normalitas, uji multikoliniearitas dan uji heteroskedastisitas. 
Uji hipotesis menggunakan Uji F dan Uji T. Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial (Uji T), 
pada variabel harga (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), variabel kualitas 
produk (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) dan variabel promosi (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variabel independen 
harga, kualitas produk dan promosi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.  
 
Kata kunci: Harga, Kualitas Produk, Promosi, Keputusan Pembelian, Shopee 
 
LATAR BELAKANG 

E-commerce merupakan penjualan atau pembelian barang dan jasa yang dilakukan 

melalui jaringan internet menggunakan metode khusus yang didesain dengan tujuan untuk 

menerima atau melakukan permintaan pembelian.  Transaksi elektronik diatur pada Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang kemudian 

telah diamandemen menjadi Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik. 

Shopee merupakan salah satu e-commerce berbasis aplikasi mobile yang saat ini 

berkembang di Indonesia. Shopee didirikan pada tahun 2009 oleh Forrest Li, dan shopee adalah 
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e-commerce yang pertama kali muncul pada awal tahun 2015 di Singapura sebagai mobile 

marketplace pertama di Asia Tenggara. Shopee sendiri dipimpin oleh Chris Feng. Sejak tahun 

2015, shopee memperluas jaringannya ke Malaysia, Thailand, Taiwan, Indonesia, Vietnam dan 

Filipina. Kemudahan yang ditawarkan dari aplikasi shopee diharapkan dapat meningkatkan 

pembelian masyarakat secara luas. 

Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk 

merencanakan, menetukan harga, promosi dan mendistribusikan barang-barang yang dapat 

memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan perusahaan. Pemasaran 

merupakan sebuah proses sosial dan manejerial dimana individu dan kelompok mendapatkan 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan penawaran dan pertukaran segala 

sesuatu yang bernilai (product value) dengan orang atau kelompok lain. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses sosial di mana individu dan kelompok mendapatkan 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan 

mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.  Pemasaran adalah hasil prestasi kerja 

kegiatan usaha yang berkaitan dengan mengalirnya barang dan jasa dari produsen ke 

konsumen. Pemasaran adalah proses di mana perusahaan membangun hubungan baik dengan 

pelanggan kemudian membangun nilai sehingga perusahaan mendapatkan umpan balik yang 

baik dari konsumen agar profit perusahaan meningkat.  

Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen merupakan salah satu studi tentang unit pembelian bisa 

perindividu, kelompok, ataupun organisasi. Unit-unit tersebut kemudian membentuk pasar 

sehingga terbentuk pasar individu atau pasar konsumen, unit pembelian kelompok dan 

organisasi membentuk pasar bisnis. Perilaku konsumen merupakan aksi secara langsung 

dengan tujuan demi memperoleh, menggunakan hingga dengan menghabiskan suatu barang 

atau jasa yang merupakan dari perjalanan keputusan yang mengawali dan menyusul dari 

perilaku ini.  Perilaku konsumen merupakan proses dan kegiatan yang melibatkan ketika orang 

tersebut mencari, memilih, kemudian membeli dan selanjutnya menggunakan, mengevaluasi 

lalu membuang produk dan jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. 

Harga 

Harga adalah suatu ukuran moneter atau ukuran lain yang terdiri dari barang dan jasa 

yang ditukar dengan kepemilikan atau penggunaan barang dan jasa. Harga dapat diartikan 
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sebagai sejumlah uang ditambah beberapa barang yang mungkin diperlukan untuk memperoleh 

kombinasi barang dan jasa. 

Kualitas Produk 

Produk adalah semua yang dapat ditawarkan di pasar untuk mendapatkan perhatian, 

permintaan, pemakaian, atau konsumsi yang dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan 

pelanggan.  Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan pelanggan. Selain itu, produk adalah keseluruhan konsep objek atau 

proses yang memberikan sejumlah nilai manfaat kepada pelanggan. 

Promosi 

Promosi pada dasarnya adalah jenis komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada pasar sasaran tentang perusahaan dan produknya dengan tujuan 

mendorong mereka untuk menerima, membeli dan setia pada produk yang ditawarkan 

perusahaan tersebut.  Promosi adalah aktivitas yang menunjukkan keunggulan produk dan 

meyakinkan konsumen untuk membeli. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

diakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei adalah metode riset yang 

digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu dan menggunakan kuesioner sebagai 

salah satu alat penggalian data. Tujuan dari metode ini yaitu untuk memperoleh informasi 

mengenai hal yang akan diteliti kepada sejumlah responden yang dianggap mewakili suatu 

populasi. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Kota Jambi. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2024. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas diambil 

berdasarkan data yang didapat dari hasil kuesioner dengan menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment yaitu korelasi antar iten dengan skor total dalam satu variabel dan pengukuran 

yang diperoleh dengan menggunakan software SPSS 25 dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05 

karena dinilai cukup mewakili dan merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan. Jika 

rhitung ≥ rtabel maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor 

total (dinyatakan valid). Dan begitu sebaliknya jika rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak 

valid. Untuk uji validitas dengan 100 responden maka nilai signifikan adalah 0,1966 dan 

berikut hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan SPSS versi 25. 

Tabel 1 Tabel Hasil Uji Validitas Harga (X1) 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,762 0,1966 Valid 

2 0,847 0,1966 Valid 

3 0,864 0,1966 Valid 

4 0,820 0,1966 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 1 kuesioner yang disebarkan kepada 100 

responden dan dari setiap pertanyaan menghasilkan koefisien korelasi Rhitung yang lebih besar 

dari Rtabel. Oleh karena itu instrument penelitian yang berjumlah 4 pertanyaan untuk harga (X1) 

dinyatakan valid.  

Tabel 2 Tabel Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2) 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,661 0,1966 Valid 

2 0,634 0,1966 Valid 

3 0,786 0,1966 Valid 

4 0,688 0,1966 Valid 

5 0,784 0,1966 Valid 

6 0,568 0,1966 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 kuesioner yang disebarkan kepada 100 

responden dan dari setiap pertanyaan menghasilkan koefisien korelasi Rhitung yang lebih besar 
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dari Rtabel. Oleh karena itu instrument penelitian yang berjumlah 6 pertanyaan untuk Harga (X2) 

dinyatakan valid. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Promosi (X3) 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,778 0,1966 Valid 

2 0,762 0,1966 Valid 

3 0,754 0,1966 Valid 

4 0,635 0,1966 Valid 

5 0,694 0,1966 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 kuesioner yang disebarkan kepada 100 

responden dan dari setiap pertanyaan menghasilkan koefisien korelasi Rhitung yang lebih besar 

dari Rtabel. Oleh karena itu instrument penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk Promosi 

(X3) dinyatakan valid. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 

Item r-hitung r-tabel Keterangan 

1 0,777 0,1966 Valid 

2 0,825 0,1966 Valid 

3 0,766 0,1966 Valid 

4 0,571 0,1966 Valid 

5 0,591 0,1966 Valid 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 kuesioner yang disebarkan kepada 100 

responden dan dari setiap pertanyaan menghasilkan koefisien korelasi Rhitung yang lebih besar 

dari Rtabel. Oleh karena itu instrument penelitian yang berjumlah 5 pertanyaan untuk Keputusan 

Pembelian (Y) dinyatakan valid. 

b. Uji Realibilitas 

Realibilitas adalah keandalan suatu instrument menunjukkan hasil pengukuran dari 

suatu instrument yang tidak mengandung bias atau bebas dari kesalahan pengukuran (error 

free) sehingga menjamin suatu pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah) dalam 

kurun waktu dan berbagai item atau titik dalam instrument. Cara pengujiannya adalah dengan 

menguji apakah item atau himpunan bagian item dari instrument yang digunakan memiliki 

hasil pengukuran berkorelasi tinggi. Pengujian realibilitas menggunakan formula cronbach 

alpha (koefisien alfa cronbach), di mana secara umum dianggap reliabel (andal) apabila nilai 

alfa cronbach > 0,6. 
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Tabel 5 Hasil Uji Realibilitas Harga 

Reliability Statistics 

Hasil pengujian terhadap realibilitas kuesioner menghasilkan angka Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,840. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa pernyataan dari faktor harga (X1) 

sebesar 0,840 lebih besar dari 0,60. Sehingga disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan 

reliabel. 

Tabel 6 Hasil Uji Realibilitas Kualitas Produk 

Reliability Statistics 

 

Hasil pengujian terhadap realibilitas kuesioner menghasilkan angka Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,780. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa pernyataan dari faktor kualitas produk 

(X2) sebesar 0,780 lebih besar dari 0,60. Sehingga disimpulkan bahwa semua variabel 

dinyatakan reliabel. 

Tabel 7 Hasil Uji Realibilitas Promosi 

Reliability Statistics 

 

Hasil pengujian terhadap realibilitas kuesioner menghasilkan angka Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,772. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa pernyataan dari faktor promosi (X3) 

sebesar 0,772 lebih besar dari 0,60. Sehingga disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan 

reliabel. 

Tabel 8 Hasil Uji Realibilitas Keputusan Pembelian 

Reliability Statistics 

 

Hasil pengujian terhadap realibilitas kuesioner menghasilkan angka Cronbach’s Alpha 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,772 5 

Cronbach's Alpha N of Items 

,840 4 
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sebesar 0,751. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa pernyataan dari faktor keputusan 

pembelian (Y) sebesar 0,751 lebih besar dari 0,60. Sehingga disimpulkan bahwa semua 

variabel dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

penganggu memiliki distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Tabel 9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

 

 

 

 

 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan data output di atas, nilai signifikan pada Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0.200 > 0.05 sehingga disimpulakn bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 

Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 

variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak 

mengandung multikolinearitas. Mendeteksi multikolinearitas dapat melihat nilai tolerance dan 

varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF ≥ 

10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut terdapat multikolinearitas. 

 

 

 

N 100 

Normal Parametersa,b  Mean ,0000000

 Std. Deviation 2,17512508 

Most Extreme Differences  Absolute 

 Positive 

Negative 

,073

,073

-,062 

Test Statistic ,073 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Tabel 10 Uji Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardiz 

ed 

Coefficients 

Beta 

T Sig.  

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Toleranc e VIF 

(Constan t) 2,205 1,951  1,130 ,261   

X1 ,359 ,100 ,290 3,603 ,001 ,828 1,208 

X2 ,083 ,073 ,104 1,138 ,258 ,642 1,558 

X3 ,501 ,101 ,461 4,956 ,000 ,619 1,616 

a. Dependent Variable: Y 

Dari tabel 10 terlihat bahwa semua variabel independen memiliki Nilai Tolerance X1 

lebih besar dari 0,1 (0,828 > 0,1), X2 (0,642 > 0,1) dan X3 (0,619 > 0.1). Nilai VIF X1 lebih 

kecil dari 10 (1,208 < 10), X2 (1,558 > 10) dan X3 (1,616 > 10). Dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikoliniearitas antara variabel bebas dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain. Pada penelitian 

ini menggunakan uji glesjer yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan masing- 

masing variabel. Hasil dari uji glesjer menunjukkan tidak ada heteroskedastisitas apabila dari 

perhitungan SPSS nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. 

Jika tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar di atas dan di bawah angka nol 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas 

Gambar 11 Uji Heteroskedastisitas 

 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas atau disebut 

homokedastisitas karena variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika nilai profitabilitas signifikan < 0,05 (5%), maka variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen variabel diterima. Jika nilai 

profitabilitas signifikan > 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen variabel ditolak. Kemudian jika nilai thitung > ttabel maka hipotesis 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis Ha ditolak dan Ho 

diterima. 

Tabel 12 Hasil Pengujian Uji t 

Coefficientsa 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardize d 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 

Model B Std. Error

1 (Constant) 2,205 1,951  1,130 ,261

HARGA ,359 ,100 ,290 3,603 ,001

KUALITAS 

PRODUK 

,083 ,073 ,104 1,138 ,258

PROMOSI ,501 ,101 ,461 4,956 ,000

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Berdasarkan hasil uji t di atas dengan signifikansi 0,05 (uji 2 sisi) 100- 2 = 98 maka 

diperoleh t tabel sebesar 1,984. 

1) Hasil Uji t (Uji parsial) harga terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai thitung 

3,603 > ttabel 1,984 serta memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti harga secara berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

2) Hasil Uji t (Uji parsial) kualitas produk terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai 

thitung 1,138 < ttabel 1,985 serta memiliki nilai signifikansi 0,258 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti kualitas produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3) Hasil Uji t (Uji parsial) promosi terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai thitung 

4,956 > ttabel 1,985 serta memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti promosi berpengaruh signifikan terhadap 
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keputusan pembelian. 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikan tidaknya pengaruh variabel bebas secara 

simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi > 0,05 variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Kemudian pengujian juga dilakukan dengan 

membandingkan fhitung dengan ftabel. Apabila nilai Fhitung> Ftabel maka hipotesis Ha diterima dan 

H0 ditolak. Sedangkan apabila nilai Fhitung < Ftabel maka hipotesis Ha ditolak dan H0 diterima. 

Tabel 13 Hasil Pengujian Uji F 

ANOVAa 

Sum of

Model Squares 

 

 

df 

 

 

Mean Square

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regression 444,604 3 148,20130,375 ,000b 

Residual 468,386 96 4,879  

Total 912,990 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), PROMOSI, HARGA, KUALITAS PRODUK 

Berdasarkan tabel 13 diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung 

pada tabel hasil Uji F coefficients sebesar 30,375 > 1,63. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak, yang berarti bahwa harga, kualitas produk dan promosi berpengaruh secara 

simultan terhadap keputusan pembelian pada e-commerce shopee. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis berganda digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu: Harga(X1), Kualitas Produk (X2), 

dan Promosi (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Untuk mengetahui apakah hubungan itu 

positif atau negatif ditentukan oleh koefisien arah regresi yang berlambangkan B, jika B positif 

maka hubungan positif, begitu sebaliknya. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda 

yang digunakan: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +e 

Di mana: 

Y : Keputusan pembelian (variabel dependen) β1 : Koefisien regresi dari variabel X1 (Harga) 

β2 : Koefisien regresi dari variabel X2 (Kualitas Produk) β3 : Koefisien regresi dari variabel 

X3 (Promosi) 
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α : Konstanta X1: Harga 

X2: Kualitas Produk X3: Promosi 

E : Penganggu (error) 

Tabel 14 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. Model B Std. Error 

(Constant) 2,205 1,951  1,130 ,261 

HARGA ,359 ,100 ,290 3,603 ,001 

KUALITAS 

PRODUK 

,083 ,073 ,104 1,138 ,258 

PROMOSI ,501 ,101 ,461 4,956 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Y = 2,205 + 0,359(X1) + 0,083(X2) + 0,501(X3) + e 

Persamaan regresi linier di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,205 artinya jika setiap variabel independent konstanta bernilai 

0 atau tidak ada pengaruh independent, maka akan menaikkan pengaruh Harga (X1), 

Kualitas Produk (X2), dan Promosi (X3) sebesar 2,205%. 

2. Nilai koefisien regresi Harga (X1) sebesar 0,359, berarti setiap peningkatan variabel 

sebesar 1% variabel produk (X1), maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 

35,9% dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

3. Nilai koefisien regresi Kualitas Produk (X2) sebesar 0,083, berarti setiap peningkatan 

variabel sebesar 1% variabel harga (X2), maka akan meningkatkan keputusan pembelian 

sebesar 8,3% dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

4. Nilai koefisien regresi Promosi (X3) sebesar 0,501, berarti setiap peningkatan variabel 

sebesar 1% variabel promosi (X3), maka akan menurunkan keputusan pembelian sebesar 

50,1% dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan paling 

baik dalam analisa regresi di mana hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi 

(R2) antar 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R2) nol variabel independen sama sekali 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila koefisien determinasi semakin 
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mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 15 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,698a ,487 ,471 2,209 

b. Predictors: (Constant), PROMOSI, HARGA, KUALITAS PRODUK 

Pada tabel di atas terlihat bahwa R memperoleh nilai kolerasi sebesar R = 0,698 yang 

berarti kolerasi atau hubungan antara variabel harga, kualitas produk dan promosi mempunyai 

pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian di e-commerce shopee. Kemudian nilai 

koefisien determinasi atau R Square sebesar = 0,487 yang artinya sebesar 48,7% pengaruh 

harga, kualitas produk dan promosi terhadap keputusan pembelian di e-commerce shopee 

sedangkan 51,3% ditentukan oleh variabel lain. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh harga, kualitas produk dan promosi 

terhadap keputusan pembelian di e-commerce shopee. 

2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan PembelianHipotesis pertama pada penelitian ini 

menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hasil dari analisis 

data pada variabel harga yaitu harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Berikut adalah beberapa alasan mengapa harga berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian di e-commerce shopee: 

a. Daftar dan informasi harga produk yang ada di e-commerce shopee jelas sehingga 

memudahkan konsumen dalam memperoleh informasi harga suatu produk. 

b. Harga yang ditawarkan produk shopee terjangkau sesuai dengan manfaat dan kualitas 

yang diterima. 

c. Harga pengiriman produk shopee lebih murah dibandingkan e- commerce lainnya. 

Hasil penelitian yang menyebut bahwa harga mempengaruhi keputusan pembelian 

diantaranya dilakukan oleh Nurmin Arianto dan Giovanni (2020), Cindy Magdalena Gunarsih 

dkk (2021), dan Satria Mulia Chaerudin and Afriapoll Syafarudin (2021). 

3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Hipotesis kedua pada 

penelitian ini menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. Hasil dari analisis data pada variabel kualitas produk yaitu kualitas produk 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Berikut adalah 
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beberapa alasan mengapa kualitas produk tidak mempengaruhi keputusan pembelian di e-

commerce shopee: 

a. Konsumen dalam membeli produk di e-commerce shopee tidak hanya melihat dari sisi 

kualitas produk tetapi juga melihat dari sisi harga. 

b. Konsumen beranggapan bahwa kualitas produk yang dijual oleh satu toko di e-

commerce shopee sama dengan kualitas produk di e-commerce lainnya. Sehingga 

kualitas produk tidak menjadi faktor penting konsumen dalam membeli sebuah 

produk. 

Hasil penelitian yang menyebut bahwa produk tidak mempengaruhi keputusan 

pembelian diantaranya dilakukan oleh, Alyssa Milano dkk (2021), Supriyadi dkk (2017) dan 

Calvin L. Wangarry dkk (2018). 

4. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menyatakan bahwa promosi berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Hasil dari analisis data pada variabel promosi yaitu promosi 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Berikut adalah beberapa alasan mengapa 

promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian di e-commerce shopee: 

a. Iklan yang sering dilakukan dapat membuat konsumen tertarik untuk melakukan 

pembelian produk di e-commerce shopee. 

b. Adanya diskon promosi seperti gratis ongkir, flash sale dan sebagainya juga dapat menarik 

minat konsumen untuk berbelanja di e-commerce shopee. 

Hasil penelitian yang menyebut bahwa promosi tidak mempengaruhi keputusan 

pembelian diantaranya dilakukan oleh, Asrizal Effendy Nasution dkk (2019) Adli Pasha Ashari 

dkk (2020) dan Septa Diana Nabella (2021) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel harga (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

2. Secara parsial variabel kualitas produk (X2) tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

3. Secara parsial variabel promosi (X3) berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

4. Variabel harga (X1), kualitas produk (X2) dan promosi (X3) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat dilihat 
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pada nilai Fhitung yang memperoleh hasil yang signifikan. 

Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel harga dan promosi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Sedangkan variabel kualitas produk 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Karena itu perlu 

dilakukan upaya-upaya untuk mengubah kualitas produk lalu mempertahankan harga dan 

promosi agar mampu membawa e-commerce shopee bersaing dengan e-commerce lainnya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengubah kualitas produk seperti meningkatkan jumlah 

penjual yang memiliki penilaian produk yang baik. Dengan begitu, dapat memperkuat persepsi 

konsumen bahwa kualitas produk yang ditawarkan oleh e-commerce shopee merupakan 

produk yang memiliki kualitas yang baik. Terkait harga dan promosi pihak shopee dapat 

memberikan informasi harga yang jelas, memberikan diskon kepada para konsumennya, 

tidak menipu dan tidak memberikan informasi palsu tentang harga, perubahan harga produk 

yang dijual selalu diikuti dengan perubahan kualitasnya, tidak membeda- bedakan konsumen 

dalam memberikan harga. Berdasarkan teori yang telah dirumuskan peneliti, dapat diketahui 

bahwa harga, kualitas produk dan promosi diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Akan tetapi pada kenyataanya di lapangan diketahui hanya harga dan 

promosi yang berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini masih memiliki 

banyak kekurangan dan kelemahan, sehingga masih banyak yang harus diperbaiki dan 

diperhatikan lagi. Maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya hasil penelitian yang menyatakan bahwa kualitas produk tidak 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian di e-commerce shopee, pihak e-commerce 

shopee dapat meningkatkan kualitas produk dengan meningkatkan jumlah penjual yang 

memiliki penilaian produk yang baik. Dengan begitu, dapat memperkuat persepsi 

konsumen bahwa kualitas produk yang ditawarkan oleh e-commerce shopee merupakan 

produk yang memiliki kualitas yang baik. Pada variabel harga, apabila e- commerce 

shopee terus menawarkan produk dengan harga terjangkau serta kesesuaian harga dengan 

kualitas dan manfaat, maka pembelian yang dilakukan oleh konsumen akan semakin 

meningkat. Pada variabel promosi, apabila e-commerce shopee terus melakukan promosi 

yang bervariasi disetiap bulannya maka konsumen akan semakin tertarik untuk melakukan 

pembelian karena dengan promosi yang ditawarkan konsumen akan merasa memperoleh 
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banyak keuntungan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penulis berharap bagi penelitian selanjutnya untuk lebih dikembangkan lagi variabel yang 

diteliti dan juga diperluas lagi obyek variabel yang akan diteliti, sehingga hasil yang 

didapatkan bisa lebih baik nantinya dan juga bisa mengetahui minat orang- orang dalam 

lingkup yang luas dalam hal pembelian suatu produk melalui e-commerce shopee. 
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